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ABSTRAKSI

Penelitian ini menggunakan tema penggunaan jodoushi reru dan rareru beserta makna nya
sebagai objek dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
detail tentang penggunaan verba bantu reru dan rareru pada ukemi, sonkei, kanou dan
jihatsu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif,
dimana data-data disajikan dalam bentuk kata kata dan bukan angka. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu bersumber dari jurnal, artikel, buku dan website yang memuat kalimat
bahasa Jepang yang menggunakan jodoushi reru dan rareru. Analisis data pada penelitian
ini dilakukan dengan dua tahap yaitu identifikasi fungsi dan analisis makna. Identifikasi
fungsi jodoushi reru dan rareru pada penelitian ini dilakukan merujuk pada struktur
kalimat. Analisis dalam penelitian ini membahas poin apa saja yang menjadi ciri khas
masing-masing fungsi. Teori yang digunakan yaitu teori tentang ukemi, sonkei, kanou dan
jihatsu. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa verba reru dan rareru
bisa berbeda makna sesuai dengan fungsi yang digunakan. Setelah dianalisis diketahui
bahwa verba rareru pada ukemi, sonkei, kanou dan jihatsu memiliki ciri khas masing-
masing dan tidak memiliki kaitan satu sama lain, melainkan membawa makna masing-
masing. Penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti dan digarap lebih dalam karena
cakupannya masih luas dan memiliki manfaat bagi pembelajar dan pengajar bahasa Jepang.
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